












KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 






















Perbaikan Jaringan Hati 
 















Trauma, jejas, dan 
peradangan sel hati 
 
CCl3*+ O2  CCl3O2* 
Rantai Reaksi Cytochrome 




inflamatory agent (IL-1β, 
IL-6, TNF-α, IFN-γ dan 
PGE) 
 
Aktivasi reseptor HSC, 




Kerusakan Sel hati + 
inflamasi  
 Akumulasi ECM 
 
Apoptosis HSC 













Keterangan :   
                     : menginisiasi 
               : faktor yang diteliti  
  : menghambat 
 
CCl4 yang masuk kedalam tubuh akan menyebabkan aktifitas pada 
mitokondria sel hati dimana mitokondria akan berusaha untuk mengeliminasi 
zat tersebut lewat rantai reaksi detoksifikasi. Pada rantai reaksinya akan 
dihasilkan senyawa sampingan yag bersifat sangat toksik yaitu CCl3O2* yang 
dapat menyebabkan trauma dan peradangan pada sel hati. Pada peradangan 
tersebut reseptor HSC, NF-kB p65 dan TNF – α akan mengalami aktivasi 
sehingg keluarlah mediator inflamasi  seperti Produksi Sitokin pro-inflamatory 
agent (IL-1β, IL-6, TNF-α, IFN-γ dan PGE dan muncul TGF. TGF muncul 
ketika respon inflamasinya terjadi secara terus menerus sehingga TGF akan 
merubah jaringan yang rusak itu menjadi jaringan parut yang merupakan tanda 
bahwa inflamasi yang terjadi sudah kronis.  
Jinten hitam yang menggandung Thyquinone Carvacrol dan 
Saponin akan menginduksi penurunan TLR4 yang akan menghambat Aktivasi 
reseptor HSC, NF-κB p65 dan TNF-α p50 sehingga produksi TGF dan sitokin 
pro inflamatori akan berkurang dan pembentukan jaringan parut juga akan 
berkurang. Jinten Hitam juga akan mempengaruhi dalam apoptosis HSC 
sehingga akan menurunkan TIMP dan MMP sehingga terjadi perbaikan 












3.2 Hipotesis  
Ada pengaruh pemberian Jinten Hitam (Nigella sativa) terhadap derajat 
fibrosis hati tikus putih jantan (Rattus novergicus strain wistar) setelah 
diinduksi dengan karbon tetraklorida (CCl4). 
 
 
